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MOTTO  

 

 

                        

                     )۹۵۱:الانعام ) 

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan 

mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 

kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah 

kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka 

apa yang telah mereka perbuat. (QS. Al-An’am: 159).
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1
 Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek Pengadaan 

Kitab Suci Al-Quran DEPAG, 1995), hlm. 
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ABSTRAK 

Nurul Widiyawati (131310000684). Implementasi Tasamuh Ahlussunnah Wal 

Jamaah Sebagai Nilai Pendidikan Karakter (Pesan Khittah Nahdliyyah Tahun 

1926), UNISNU Jepara 2017. 

 Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk apasaja pesan khittah Nahdliyyah 

tahun 1926 2) Untuk mendiskripsikan implementasi tasamuh ahlussunnah wal 

jamaah sebagai nilai pendidikan karakterPenelitian ini mengunakan metode survei 

field research dengan teknik Analis. Subyek dalam penelitian ini siswa MI Al 

Hidayah Langon Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 2016/2017 dan dilakukan 

dengan random sampling atau sampel acak. 

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan hasil sebagai berikut: 1. Tasamauh secara bahasa bermakna 

sifat atau sikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang 

berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. kata tolerasi dalam bahasa 

Belanda adalah "tolerantie", dan kata kerjanya adalah "toleran". Sedangkan dalam 

bahasa Inggris, adalah "toleration" dan kata kerjanya adalah "tolerate". Toleran 

mengandung pengertian: ber-sikap mendiamkan. Adapun toleransi adalah suatu 

sikap tenggang rasa kepada sesamanya. Istilah “Tolerance” (toleransi) adalah 

istilah modern, baik dari segi nama maupun kandungannya. Istilah ini pertama 

kali lahir di Barat, di bawah situasi dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang 

khas. Toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu “tolerantia”, yang artinya 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran 2. Pendidikan karakter 

juga diartikan sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, penghayatan 

dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan 

Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan lingkungannya. Pendidikan karakter 

merupakan usaha yang dilakukan secara individu dan sosial dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan kebebasan individu itu sendiri. 

Segala usaha baik yang formal di sekolah ataupun informal dalam keluarga dan 

lingkungan yang memberi kebebasan seseorang untuk berkembang merupakan 

proses pendidikan dalam arti luas. Dari sinilah karakter individu terbentuk, 

terutama dalam lingkungan keluarganya sebagai lingkungan pertama bagi tumbuh 

kembang seseorang. 3. Implementasi Tasamuh ahlussunnah wal jamaah sebagai 

nilai pendidikan karakter, adalah dalam bidang a. Akidah, b. Syari'ah c. 

Tashawwuf/ Akhlak d. Pergaulan antar golongan e. Kehidupan bernegara NKRI 

(Negara Kesatuan Republik Indanesia) f. Kebudayaan. g. Dakwah  
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 بسِْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّحِيمِ 
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PEDOMAN  

TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Berdasarkan SKB menteri Agama dan mentri  

Pendidikan dan kebudayaan RI  

Nomor 0543 b / U / 1987 Tertanggal 22 Mei 1988 

A. Konsonan Tunggal 

 

HURUF 

ARAB 
NAMA 

HURUF 

LATIN 
KETERANGAN 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa S S dengan titik di atas ث

 - Jim J ج

 Ha’ H H  dengan titik dibawah ح

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z z dengan titik di atas ذ

 - Ra’ R ر

 - Za’ Z ز

 - Sin S س

 - syin Sy ش

 Sad S S dengan titik di bawah ص

 Ada ض
d 

 
D dengan titik dibawah 
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HURUF 

ARAB 
NAMA 

HURUF 

LATIN 
KETERANGAN 

 t T t  dengan titik dibawah ط

 Za’ Z z  dengan titik dibawah ظ

 - - ain‘ ع

 - gain G غ

 - Fa’ F ف

 - qaf Q ق

 - kaf K ك

 - lam L ل

 - mim M م

 - nun N ن

 - waw W و

 - Ha’ H ه

 - hamzah ء
Koma lurus miring  

(tidak untuk awal kata) 

 - Ya’ Y ي

 ة
Ta’ 

marbutah 

h 

 
dibaca ah ketika mauquf 

...ة  
Ta’ 

marbutah 
t/h dibaca ah/at ketika mauquf 

 

B. Vokal Pendek 
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ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 

- A Bunyi fatkha pendek اقل 

- I Bunyi kasrah pendek سليم 

- U Bunyi dammah pendek احد 

 

 

 

C. Vokal Panjang 

 

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 

ـــــــاغ  A Bunyi fatkha panjang كان 

ـــىفـــ  I Bunyi kasrah panjang يبنى 

ــوقـــ  U Bunyi dammah panjang كو نو 

 

D. Vokal Diftong 

 

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 

ــو  قـــ   Aw Bunyi fatkha diikuti waw موز 

 كيد Ai Bunyi fatkha diikuti ya فـيَ 

E. Pembauran Kata Sandang Tertentu 

 

ARAB LATIN KETERANGAN CONTOH 

 القمر Bunyi al Qamariyah  الق  

 I الش  
Bunyi al syamsiyyah dengan / (el) 

diganti huruf berikutnya 
 الشمسية

 U والم وُالت  

Bunyi al Q amariyah / al 

syamsiyyah diawali huruf hidup, 

maka tidak terbaca mandiriٱ 

 والمعاملة والتر بية

 

ابِ  و   واللهُ ا عْل مُ ِبا لص 
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